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ABSTRAK

Ningsih, Dita Ayusta. 2014. Perbandingan hasil belajar Matematika
menggunakan model Pembelajaran Kreatif Produktif ei@delProblem Based
Learning (PBL) pada siswa kelas IV SDN 20 Kota BengkuluaDVYictoria
Karjiyati, M.Pd., Dra. Nani Yuliantini, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbagainhasil belajar Matematika
menggunakan model Pembelajaran Kreatif Produktif m@del PBL dikelas 1V
SDN 20 Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang dilaukadalah penelitian
eksperimen dengan menggunakan desMatching Pretestand Posttest
Comparison Group DesigrPopulasi dalam penelitian ini adalah siswa kélas
SDN 20 Kota Bengkulu. Sampel penelitian diambil gggmakan teknilSimple
Random Samplingdiperoleh kelas IVA berjumlah 39 orang siswa g@b&elas
uji coba instrument, kelas IVC berjumlah 39 orangwa sebagai kelas
eksperimen | menggunakan model pembelajaran Kreatifluktif dan kelas IVB
berjumlah 38 orang siswa sebagai kelas eksperichemehggunkan model
Problem Based Learning(PBL). Selanjutnya dilakukan analisis data uji
normalitas, homogenitas, dan dilanjutkan dengaanuiiipotesis yang dilakukan
dengan rumus uji t dengan taraf signifikan 5%. Beadkan hasil uji hipotesis
pada peningkatan hasil belajar siswa diperojghgt -0,57 < fapel 2,00 artinya
tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara sisam@ menggunakan model
pembelajaran Kreatif Produktif dan model PBL. Dangdemikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasdjdremenggunakan model
pembelajaran Kreatif Produktif dengan model PBL gamhata pelajaran

Matematika.

Kata Kunci : Matematika, Model Kreatif Produktif , Model PBL, $ileBelajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memputyjaan
tertentu, yang diantaranya diberikan kepada siswae#tolah dasar. Dalam
pembelajarannya di kelas, guru sangat memiliki pgranting. Salah satu peran
penting guru adalah diharapkan guru sebisa munghkiok dapat menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Répubdonesia No
14 Tahun 2007 Pembelajaran Matematika merupakan pengetahuan yang
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logislites) sistematis, dan
kreatif serta kemampuan bekerja sama. Tidak haoyanatematika dimaksudkan
untuk mengembangkan kemampuan menggunakan matandaikm pemecahan
masalah hingga dapat mengkomunikasikan ide atauasgag dengan
menggunakan simbol atau media lainnya.

Lebih lanjut, dalam Peraturan Menteri Pendidikansibiaal Republik
Indonesia No 14 Tahun 2007 dijelaskan bahwa tupembelajaran Matematika
diharapkan pada kondisi belajar siswa di antara(djamemahami konsep pada
pembelajaran Matematika, menjelaskan keterkaitartaran konsep dan
pengaplikasian konsep atau algoritma, secara luakesat, efisien dan tepat
dalam pemecahan masalah; (2) memecahkan masalgmeliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model Matematika, rnesayiean model dan

menafsirkan solusi yang diperoleh.



Pada pembelajaran Matematika, siswa diupayakart degragembangkan
kemampuan berpikir dimulai dari membangun pemahakoasep, menjelaskan
hubungan antara konsep-konsep dan cara mengakdikasdnsep tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa dapat mengkomunikasijgasan berupa simbol,
tabel, atau media lain secara jelas saat melakskatu pemecahan masalah
dalam pembelajaran Matematika. Rasa ingin tahu asiserhadap konsep
Matematika yang sudah dipahami akan membuat si®Agab bernalar secara
kritis, keatif, dan aktif

Pada Pembelajaran Matematika yang menjadi fokusmgah terletak
pada pemecahan masalah. Untuk meningkatkan kemampuamecahkan
masalah pada diri siswa maka perlu dikembangkaar&eipilan untuk dapat
memahami masalah, membuat model matematika, meaylded masalah, dan
mencari solusi dalam memecahkan masalah yang tsdrdafam Matematika.

Pada kenyataannya saat melakukan pengamatan dialsekiasar
pembelajaran Matematika masih didominasi oleh a&swguru atau pembelajaran
masih berpusat pada guru. Pembelajaran yang bérpada guru, menjadikan
siswa kurang aktif dalam pembelajaran sehinggaasisanjadi pasif dan hanya
menjadi penerima informasi yang telah disampaikeh guru. Hal tersebut dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi rendah.

Dalam paradigma pembelajaran guru harus mampu cergnsuatu
model pembelajaran yang bermakna bagi siswa yaitgah menerapkan model

pembelajaran yang mengaktifkan siswa, membuat kiekpitis atau kreatif serta



menyenangkan. Dengan demikian, siswa dapat menabepgingalaman belajar,
memahami konsep dan mencapai pembelajaran yan@keamn

Model pembelajaran yang dapat mengaktitkan siswaa selapat
memfokuskan siswa dalam pembelajaran di kelas ladaladel pembelajaran
Kreatif Produktif. Model pembelajaran Kreatif Pré¢iéi yaitu model
pembelajaran yang diharapkan mampu memotivasi sig@a merasa tertantang
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya untuk menghassksuatu yang kreatif
dari pemahaman terhadap masalah / topik yang dikégnurut Suryosubruto
(2009: 125) model pembelajaran Kreatif Produktif rapakan model
pembelajaran yang dikembangkan mengacu kepada daerbpendekatan
pembelajaran yang diasumsikan mampu meningkatkalitds: proses dan hasil
belajar.

Menurut Wena, (2013: 140) karakteristik model pelajbean Kreatif
Produktif yaitu:

(1) Siswa terlibat secara intelektual dan emosialzddm pembelajaran.

(2) Mendorong siswa untuk menemukan / mengonskaksisendiri

konsep yang sedang dikaji dengan berbagai caratisepservasi, diskusi,

atau percobaan. (3) Siswa diberi kesempatan unéutarggung jawab

menyelesaikan tugas bersama. (4) Untuk menjadtikiesseorang harus

bekerja keras, berdedikasi tinggi, antusias, gEteaya diri.

Dengan mengacu pada karakteristik tersebut, makdelmmembelajaran
Kreatif Produktif memiliki kelebihan diantaranyapdd melibatkan siswa pada
setiap tahap kegiatan secara aktif dengan membaggtng jawab untuk

menyelesaikna tugas secara bersama-sama. Kreatisitava terpacu untuk

menghasilkan sesuatu yang baru sesuai dengan pewali@nsep yang sedang



dikaji melalui kegiatan re-kreasi. Disamping itupael Problem Based Learning

(PBL) merupakan model pembelajaran yang menghadapgiawa pada

permasalahan-permasalahan yang praktis sebag&amijsiswa dalam belajar.
Pembelajaran dengan model PBL merupakan pembeilajag mempelajari

konsep yang berhubungan dengan masalah sertartakamemecahkan masalah.
Hal tersebut akan memberikan pengalaman kepada dizlam belajar.

Model pembelajaran berbasis masalah memiliki karaédttk sebagai
berikut:

(1) Belajar dimulai dengan suatu permasalahan panigubungan dengan

dunia nyata siswa. (2) Mengorganisasikan pembaealajadi seputar

permasalahan agar siswa dapat belajar berpikictatal. (3) Memberikan
tanggung jawab kepada siswa membentuk dan menglardecara
langsung proses belajar mereka sendiri. 4) Mendgum&elompok kecil.

(5) Siswa mendemonstrasikan apa yang telah dipglggadalam bentuk

produk dan kinerja. (Wena, 2013: 91)

Dengan mengacu pada karakteristik tersebut, makielrRooblem Based
Learning (PBL) memiliki kelebihan bagi siswa untuk belajberpikir Kritis
dengan menggunakan dunia nyata. Siswa dapat meayela permasalahan-
permasalahan yang dihadapinya menggunakan kelomgekil untuk
menghasilkan produk dari pemahaman siswa terhadapalah yang telah
dipelajarinya.

Penjelasan mengenai model pembelajaran Kreatif uRtibddan model
Problem Based LearningPBL) disimpulkan bahwa kedua karakteristik model
pembelajaran tersebut menuntut siswa untuk dapahyetesaikan atau

memecahkan masalah pada mata pelajaran Matematéde@mn akan diberikan.

Memilih pembelajaran yang aktif dan menyenangkauaiedengan karakteristik



siswa di SD membuat pembelajaran menjadi efekifraKteristik peserta didik
pada usia SD adalah senang bermain, senang bergemédng bekerja dalam
kelompok, senang merasakan atau melakukan/memjearagsesuatu secara

langsung. (Sumantri, 2006: 6.3)

Menurut Piaget dalam Susanto (2010: 77) tahap kierpnak usia 7-11
tahun berada pada tahap operasional konkret, halenarti anak pada usia SD
pada dasarnya belajar melalui benda-benda danwgariptistiwa yang konkret.
Melalui model pembelajaran Kreatif Produktif dan dab Problem Based
Learning (PBL) maka pembelajaran akan aktif sesuai dengaakkeristik siswa
SD dan akan belajar melalui benda-benda konkreukumheningkatkankan
pemahaman dan pengalaman siswa dalam belajar.

Dari uraian di atas, perlu dilakukan penelitianulininelinat apakah ada
perbedaan hasil belajar Matematika antara siswag yaengikuti pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kreatif produktibde siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran bennasalah.

Maka dari itu, peneliti tertarik melakukan penaliti mengenai “Studi
Komparasi Hasil Belajar Matematika Menggunakan Mdtembelajaran Kreatif
Produktif dengan ModéProblem Based Learnin@PBL) pada Siswa Kelas IV

SDN 20 Kota Bengkulu”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersetaka yang menjadi
rumusan masalahan dalam penelitian ini adalah :
“Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matemadikwa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Krdamiduktif dengan
pembelajaran yang menggunakan mddeblem Based Learnin@BL) di kelas
IV SDN 20 Kota Bengkulu?”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian iijban untuk:
“Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Materaasiswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Krdzdifduktif dengan
pembelajaran yang menggunakan mdtelblem Based LearningPBL) di Kelas
IV SDN 20 Kota Bengkulu”.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa
a) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa
b) Dapat mengembangkan kemampuan dalam memecahkalamasa
c) Dapat mengembangkan ide-ide siswa dalam untuk meagikan sesuatu
d) Dapat mengembangkan kemampuan bertanggung jawad ksekerja

sama siswa dalam memecahkan masalah.



2. Bagi para Guru

Mendapatkan pengetahuan dan memberi masukan daéamilimmodel
pembelajaran yang tepat untuk mengelola kegiatdajanenengajar agar dapat
berlangsung dengan baik untuk meningkatkan hasdjdresiswa seperti yang
diharapkan.
3. Bagi peneliti

Mendapatkan pengetahuan, pengalaman, dan diharajs@at menjadi
bekal yang bermanfaat untuk dibagi kepada rekanu g8D agar dapat

menerapkan model pembelajaran yang sesuai padgeiataran Matematika.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Pembelajaran Matematika di SD
1. Pengertian Matematika

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang berdpaga siswa SD
untuk kepentingan hidup dalam lingkungannya. Maté&@mamemiliki keterkaitan
antarkonsep yang dipelajari siswa sejak Taman ké&aakk (TK) hingga
perguruan tinggi. Matematikan membentuk pola pikang mempelajarinya
menjadi pola pikir matematis yang sistematis, lodisitis dengan penuh
kecermatan.

Matematika berasal dari bahasa Latin yaiantheinatau manthenein
yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari,d@egkan dalam bahasa Belanda,
Matematika disebuwiskundeyang berarti ilmu pasti, semuanya berkaitan dengan
penalaran. Matematika memiliki bahasa dan aturam y@aik, penalaran yang
jelas dan sistematis, dan memiliki struktur atate#eitan antarkonsep yang kuat.
Unsur utama dalam mengerjakan Matematika yaitu loefgenalaran deduktif
dan juga melalui penalaran iduktif sesuai dengétafdan gejala dalam perkiraan
tertentu yang dibuktikan secara deduktif, dengaguraent yang konsisten.
(Susanto, 2013: 184)

Jhonson dan Rising dalam Karso (2004: 1.39) mekgat bahwa
Matematika adalah

“pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktiaang/ logika,

Matematika itu adalah bahasa, bahasa yang mengagunratiah yang

didefinisikan dengan cermat, jelas, akurat refres@nya dengan simbol
dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenadaripada bunyi;



Matematika adalah pengetahuan struktur yang temaasi, sifat-sifat
atau teori-teori dibuat secara deduktif berdasartkepada unsur yang
tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yatgjah dibuktikan
kebenarannya; Matematika adalah ilmu tentang kietena pola atau ide;
dan Matematika itu adalah seni; keindahannya tetdp@da keterurutan
dan keharmonisannya.”

Matematikan merupakan struktur-struktur terorgasiibardasarkan urutan
yang logis dan terdapat konsep prasyarat yang lissdbout “konsep primitif’
sebagai dasar untuk memahami konsep selanjutnytengka dapat memasuki
kehidupan manusia dari yang sederhana sampai yaing (kompleks. (Anitah
2008: 7.4)

Dari beberapa pendapat ahli dapat disumpulkan baMatematika
sebagai bahasa, Matematika sebagai ilmu dedukitif, Matematika sebagai ilmu
terstruktur. Matematika berhubungan dengan menatadientuk-bentuk atau
struktur yang abstrak berisi simbol-simbol yangulsatipahami terdahulu konsep-
konsepnya, mencari hubungan di antara konsep daktist tersebut sehingga
siswa mampu menguasai konsep-konsep yang dipelajuk dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan Matematika msikwa akan belajar
bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif.

2. Pembelajaran Matematika

Kata pembelajaran mengarah pada dua aktivitas parayti belajar dan
mengajar. Dengan kata lain dalam pembelajarandiagja komunikasi antara
guru dengan siswa, siswa dengan siswa. Belajaujuektepada yang akan

dilakukan oleh seseorang yang menerima pelajastangkan mengajar tertuju

kepada yang harus dilakukan oleh guru sebagai pepélejaran. Menurut Dadi



(2009: 4) pembelajaran adalah suatu kombinasi y@ngdjri dari unsu-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, daros@dur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Yamin (2012: 98) belajar adalah perubaharilgku seseorang
akibat pengalaman yang ia dapat melalui pengamatmlengaran, membaca,
dan meniru. Seseorang akan menghubungkan pengayataterhadap
pengetahuan yang ia peroleh dari membaca kemudiandengar berbagai
informasi untuk menguatkan pemahaman yang telalelajgrinya sehingga
berusaha untuk meniru sesuatu yang disenanginyat [genbelajaran yang telah
diperolehnya.

Menurut Winarni ( 2012: 13) pembelajaran merupagarses interaksi
antara peserta didik dengan lingkunganya sehingggdt perubahan tigkah laku
ke arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran gurlibat&an seluruh atau
sebagaian besar potensi yang dimiliki siswa untelajar bermakna yang akan
berguna bagi diri dan dalam kehidupan siswa.

Manurut Susanto (2013: 186) pembelajaran Matemadifalah proses
belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk merbgngkan kreativitas
berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuapilbe siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahw@an sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap magderivatika.

Dari beberapa definisi dapat disimpulkan bahwa pajdran Matematika
merupakan kegiatan belajar mengajar yang tergdina suatu lingkungan belajar

yang diciptakan oleh guru agar siswa mendapat péarbtingkah laku ke arah



yang lebih baik. Pembelajaran Matematika menga@ikasuntuk belajar berpikir
kreatif, mengembangkan kemampuan mengkonstruksjgtenuan baru serta
mengaplikasikan pemahaman terhadap pengetahuanydagudidapat sehingga
mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Penyedigamber belajar
Matematika juga mempengaruhi siswa untuk dapajdvetl@embaca, mengamati,
dan meniru untuk melalukan sesuatu sesuai dengaye{auan yang didapatnya.
3. Teori Belajar Matematika

Seseorang dikatakan belajar apabila mengalami peambtingkah laku
akibat pengalaman yang diperoleh dari pengamatrdgmgaran, membaca, dan
meniru. Menurut W.S. Winkel dalam Susanto (2013:bé)ajar adalah suatu
aktivitas mental yang berlangsung melalui interaks@seorang dengan
lingkungannya, dan menghasilkan perubahan-perubatedam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang faérselatif konstan dan
berbekas.

Jadi, sesorang dikatakan belajar Matematika apabéaperoleh suatu
konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru yangndapgakibatkan perubahan
tingkah laku mengenai Matematika. Perubahan yapatdarjadi dari tidak tahu
menjadi tahu tentang konsep Matematika dan akamagikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Sesuai dengan hakekat Matematika bahwa Matematé@pakan ilmu
yang bersifat deduktif yang memberi tekanan dalamdlar berkaitan dengan
ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol. Oleheker itu, dalam pengajarannya

guru dapat memanfaatkan media konkret yang diperal@au diamati dari



lingkungan sekitar di dalam kehidupan nyata sisemsep abstrak tersebut agar
menjadi mudah dipahami oleh siswa maka didukundp a&ori-teori belajar
Matematika. Adapun teori belajar Matematika sebbagakut:
a. Teori Belajar Bermakna dari David Ausubel
Ausubel dalam Rusman (2011: 244) belajar bermakeaipakan proses
belajar menghubungkan informasi baru dengan strydémgertian yang sudah
dimiliki siswa yang sedang belajar. Siswa belaj@ngkaitkan pengetahuan baru
dengan pengetahuan awal siswa dalam memecahkatamasauk membangun
pengertian baru. Lebih lanjut, Vigotsky meyakinhia interaksi sosial dengan
teman lain memacu terbentuknya ide baru dan peraeg#n intelektual siswa
dalam belajar menghubungkan informasi baru dentyaktsr kognitif yang telah
dimiliki oleh siswa.
b. Teori Belajar Bruner
Menurut Jerome S Bruner dalam Karso (2004: 1.1T)ekenkan bahwa,
“setiap individu pada waktu mengalami atau mengegeistiva atau
benda di dalam lingkungannya, menemukan cara umbekyatakan
kembali peristiwa atau benda tersebut di dalamranikiya, yaitu suatu
model mental tentang peristiwa atau benda yan@miahtau dikenalnya.
Menurut Bruner ada tiga tahapan proses belajaiy:ydi) Tahapan enaktif
atau tahapan kegiatan, merupakan tahap pertama lzalajar konsep
berupa benda-benda real atau mengalami peristiwarda sekitarnya....
(2) Tahapan ikonik atau tahapan gambar bayangampalean tahap anak
telah mengubah, menandai, dan menyimpan peristiaa lzenda dalam
bentuk bayangan mental.... (3) Tahapan simbolik, pedan tahapan

terakhir bahwa anak dapat mengutarakan bayangatahtersebut dalam
bentuk simbol dan bahasa....”.



c. Teori Belajar Piaget

Teori kognitif Piagetian menekankan bahwa keaktiaswa menjadi
unsur penting dalam menentukan kesuksesan beRgkembangan kognitif
merupakan suatu proses genetik, yaitu proses yaagatkan atas mekanisme
biologis dalam bentuk perkembangan sistem syaraki bertambah umur
sesorang maka makin kompleks susunan sel syardaryanakin meningkat pula
kemampuannya. Ketika individu berkembang menujueletaan, ia akan
mengalami adaptasi biologis yang menyebabkan pkambperubahan di dalam
struktur kognitifnya.

Adapun proses belajar akan terjadi jika mengikaitiap-tahap asimilasi,
akomodasi, dan ekuilibrasi (penyeimbangan). Asishitadalah proses perubahan
apa yang dipahami dengan struktur kognitif yang ad&arang, sementara
akomodasi adalah proses perubahan struktur kogtifngga dapat dipahami.
Sedangkan proses ekuilibrasi adalah menyeimbangkéara lingkungan luar
dengan struktur kognitif yang ada dalam diri sesegr (Budiningsih, 2004: 97)

Lebih lanjut, Piaget dalam Budiningsih (2004: 37)embagi
perkembangan kognitif menjadi empat tahap yaitu:

1. Tahap sensorimotor (umur 0-2 tahun), perkembanaaak berdasarkan
tindakan yang masih sederhana dan dilakukan landé&ati langkah.

2. Tahap preoperasional (umur 2-4 tahun), anak mam@oggunakan bahasa
dalam mengembangkan konsepnya, (umur 4-7 tahuk)tefeh memperoleh
pengetahuan berdasarkan pada kesan yang merupakapan isi hati secara

simbolik.



3. Tahap operasinal konkret (umur 7-11), anak sudamilike kecakapan
berpikir logis dengan benda-benda yang bersifakiain
4. Tahap operasional formal (umur 11-18 tahun) analalsumampu berpikir
abstrak, menarik kesimpulan, menafsirkan, dan nrabgagkan hipotesa.

Dari berbagai penjelasan para ahli mengenai teelajdr, disimpulkan
bahwa siswa SD berada pada tahap perkembangansiopatakonkret yang
membutuhkan benda-benda konkret untuk menanamkansegekonsep
Matematika agar mudah dipahami. Pemahaman yan@diepada siswa
menandakan bahwa siswa dapat menghubungkan pewngetdbaru dengan
pengetahuan awal yang telah dimiliki siswa sehinggava dapat melakukan
pemecahan masalah pada pembelajaran Matematika.gkbfaanikasikan
pemahaman terhadap Matematika dalam bentuk sintdolraedia lainnya untuk
memperjelas suatu masalah yang sedang dijaki.
4. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD

Pada dasarnya tujuan pembelajaran Matematika dilaeldasar adalah
agar siswa dapat terampil dalam memecahan masatamdmpu menggunakan
Matematika dalam kehidupan sehari-hari. Guru memgkgn Matematika pada
siswa SD agar mereka dapat berpikir logis, rasjokrdis, kreatif, dan cermat.
Hal tersebut juga sesuai dengan tujuan khusus MaileanSD menurut Karso
(2004: 2.8) diantaranya untuk memiliki pengetahdasar Matematika sebagai
bekal belajar lebih lanjut dan membentuk sikapdpdgritis, cermat, kreatif dan

disiplin.



Adapun tujuan khusus pembelajaran Matematika ménDepdiknas
dalam Susanto (2013: 190) adalah sebagai berikut :

(1) Memahami konsep Matematika, menjelaskan keiterkantarkonsep,

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma. (2) engkan penalaran

pada pola dan sifat, melakukan manipulasi Materaatdédam generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan ataungaga Matematika.

(3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan in@miamasalah

sehingga menafsirkan solusi yang diperoleh untukyslesaikan masalah.

(4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tadiegram, atau

media lain untuk menjelaskan keadaan atau mas&fghmenghargai

penggunaan Matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, secara jelas pembelajaran Matkendi SD bertujuan
untuk menanamkan konsep Matematika agar dapatatipaimtuk menyelesaikan
permasalahan dalam pembelajaran Matematika mauglamdehidupan sehari-
hari. Siswa dapat mengkomunikasikan Matematikandabentuk symbol atau
media lainnya dalam menjelaskan suatu permasalzraséogis, kritis, cermat,
kreatif dan disiplin.

B. Model Pembelajaran Kreatif Produktif
1. Pengertian pembelajaran Kreatif Produktif

Model pembelajaran Kreatif Produktif merupakan slogtang dapat
digunakan dalam pembelajaran metmatikan di SD. B&gjaivan kreatif produktif
merupakan model pembelajaran yang dikembangkan aceankepada berbagai
pendekatan pembelajaran yang diasumsikan mampungietkan kualitas proses
dan hasil belajar. Pendekatan tersebut antara lb@lajar aktif, belajar kreatif,
konstruktif, serta kolaboratif dan kooperatif. (fagubroto, 2009: 125)

Pertamabelajar aktif adalah belajar yang dapat terjada jdiswa terlibat

aktif secara intelektual dan emosional dalam peajdien, seperti mengerjakan



sesuatu serta saling berkomunikasi dengan oramg Kadua belajar kreatif

adalah siswa memiliki kemampuan untuk bekerja kel@ysemangat, dan

memiliki kepercayaan diri dalam mengungkapkan ppatimmaupun mengajukan
pertanyaan dalam pembelajaran.

Ketiga konstruktivisme adalah pembelajaran yang mengharagiswa
mampu dalam mengkonseptualisasikan pengetahuan lumelefleksi dan
abstraksi.Keempatkolaboratif dan kooperatif merancang pembelajaratulu
dilaksanakan sebagai wadah siswa agar dapat bakisipada saat bekerja dalam
kelompok. Belajar kooperatif menuntut kerja kelokgalam bentuk tatap muka
dengan kegiatan yang terstruktur, sedangkan beldjalaboratif dapat
mengerjakan tugas di luar waktu tatap muka, kenmukigsilnya dilaporkan dalam
pertemuan tatap muka. (Deo, 2011)

Pembelajaran Kreatif Produktif memungkinkan siswangembangkan
kreativitasnya untuk menghasilkan produk yang betmr dari pemahaman
mereka terhadap konsep yang dikaji. Menurut Sutyata (2009: 124) ada
beberapa karakteristik pembelajaran Kreatif Prafiteisebut sebagai berikut:

a. Keterlibatan siswa secara intelektual dan emosiatfém pembelajaran.
Siswa diberikan kesempatan untuk melakukan eksglodari berbagai
sumber yang relevan dengan topik yang dikaji untokngkonstruksi
pengetahuan seperti observasi, diskusi atau peanoba

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertagggyewab
menyelesaikan tugas bersama. Kesempatan ini dérenkelalui kegiatan

eksplorasi, interpretasi, dan re-kreasi.



c. Untuk menjadi kreatif siswa harus bekerja kerasysas, serta percaya diri.
Kreativitas dapat ditumbuhkan dengan menciptakaasana kelas yang
memungkinkan siswa dan guru merasa bebas mengeksigbn topik-topik
yang sedang dikaji.

Dengan mengacu kepada karakteristik tersebut, mpeéehbelajaran
Kreatif Produktif diasumsikan mampu memotivasi sisdalam melaksanakan
berbagai kegiatan, sehingga merasa tertantang umtekyelesaikan tugas-
tugasnya secara kreatif. Oleh karena karakterigakg seperti itu, model
pembelajaran Kreatif Produktif ini dapat diterapkktam pembelajaran berbagai
bidang studi dengan topik-topik yang bersifat t&ehubaik yang bersifat abstrak
maupun yang bersifat konkret.

2. Langkah-langkah pembelajaran Kreatif Produktif

Menurut Depdiknas dalam Wena (2011: 140) ada lahapan yang dapat
dilakukan pada kegiatan pembelajaran Kreatif Proflyditu:

a. Orientasi. Siswa diberikan permasalahan yang kstiek dan guru
mengkomunikasikan tujuan, materi, waktu, langkatgkah pembelajaran,
hasil akhir yang diharapkan dari siswa, serta p&ml yang diterapkan pada
pembelajaran.

b. Eksplorasi. Siswa melakukan eksplorasi terhadapalaas/ konsep yang
dikaji dengan berbagai cara, seperti membaca, miedak percobaan,
browsinglewat internet dan sebagainya. Guru akan mengarnabiswa pada

luas cakupan bidang / bahasan yang akan dibahas.



c. Interpretasi. Hasil eksplorasi diinterpretasi, rhglaegiatan analisis, diskusi,
tanya jawab yang diadakan oleh kelompok untuk mé@a hasil
pemahamannya di depan kelas untuk memperoleh taaggkari siswa lain.

d. Re-kreasi. Siswa ditugaskan untuk menghasilkanases@ng mencerminkan
pemahamannya terhadap konsep yang dikaji menurdsikiya masing-
masing. Hasil re-kreasi merupakan produk yang dapptesentasikan,
dipajang, atau ditindaklanjuti.

e. Evaluasi. Guru melihat kesungguhan siswa dalam letesp, kemampuan
berpikir kritis, logis memberikan argumentasi, kenpaan bekerja dan
memikul tanggung jawab bersama. Evaluasi pada gldmnrbelajaran adalah
evaluasi terhadap produk kreatif yang dihasilkawai

Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa model tifrBeoduktif berkaitan
dengan pemecahan suatu masalah agar siswa terdovem@di kreatif. Guru
menerima ide-ide kreatif yang dihasilkan oleh sistea juga membatu siswa
membangun ide-ide yang kreatif. siswa dapat mengntaiswa dapat
menghasilkan sesuatu melalui iide-idenya menceramngéiswa memiliki suatu
pemahaman terhadap suatu topik / masalah yang geddmji. Dalam
menerapkan model pembelajaran Kreatif Produktivaidarus terlibat secara
intelektual dan emosional dalam pembelajaran. Dalaembelajaran siswa
diberikan tanggung jawab dalam menyelesaikan tggaara bersama dan saling

berkomunikasi dengan yang lain.



3. Kelebihan dan kekurangan model Kreatif Produktif

Menurut Suryosubroto (2009: 126) Model pembelajdfaeatif Produktif
memiliki dampak instruksional yang dapat dicapanipak instruksional adalah
pemahaman terhadap suatu nilai, konsep, atau rhasalantu. Kemudian mampu
menerapkan konsep / memecahkan masalah serta nmaemgkreasikan sesuatu
berdasarkan pemahaman tersebut. Dari segi dampakripg, melalui model
pembelajaran Kreatif Produktif diharapkan dapatedibk kemampuan berpikir
kritis, kreatif, bertanggung jawab serta kerja sas@muanya bertujuan untuk
pembelajaran jangka panjang.

Sesuai dengan penjelasan di atas maka kekuatdebihan dari model
Kreatif Produktif sebagai berikut: (1) dalam settapap kegiatan, siswa terlibat
aktif secara intelektual maupun emosional, (2) rapac dampak intruksional,
memungkinkan terbentuknya dampak pengiring, (3yaimendapat kesempatan
untuk berinteraksi langsung dengan sumber bel@arkreativitas terpacu untuk
menghasilkan sesuatu yang baru sesuai dengan pexaahansep yang sedang
dikaji melalui kegiatan re-kreasi, (5) memungkinkditakukannya penilaian
proses dan hasil belajar secara utuh dan kompriéhsepanjang kegiatan
pembelajaran berlangsung. (Deo, 2011)

Lebih lanjut kelemahan model Kreatif Produktif sghia berikut: (1)
memerlukan kesiapan guru dan siswa, (2) memerl@ddaptasi pendidik, (3)
memerlukan waktu yang panjang dan fleksibel, meskipntuk topik-topik

tertentu waktu yang diperlukan bisa dipersingkathka tahapan eksplorasi bisa



dilakukan di luar jam tatap muka dengan ditambabidtan terstruktur dan
mandiri.

Dengan demikian kelemahan pembelajaran menggunalcalel Kreatif
Produktif jika dapat diminimalkan maka kekuatan elogembelajaran ini akan
membuahkan proses pembelajaran yang memacu Keeatifinak dalam
memporelah hasil belajar yang optimal. Guru sebdgailitator bagi anak,
diharapkan dapat memanfaatkan waktu yang ada desgjaaik mungkin agar
terlaksananya tahap demi tahap untuk menjalankarb@@jaran sesuai dengan
rencana yang telah dirancang.

C. Model Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian ModelProblem Based Learning (PBL)

Melalui permasalahan pada saat pembelajaran Mél@maaka akan
menjadikan siswa aktif untuk melakukan penyelidikdalam memecahkan
masalah terhadap yang telah disajikan pada perabetaj Menurut Suprijono
(2009: 68) Model PBL adalah model pembelajaran yatigembangkan
berdasarkan konsep-konsep yang dicetus oleh JeBmmeer tentang belajar
penemuan atagdiscovery learning/aitu menekankan aktivitas penyelidikan.

Menurut Rusman (2010: 231) model PBL merupakan pdajdran yang
didasarkan pada teori belajar konstruktivisme. Wnitu Sanjaya (2011: 215)
mengatakan bahan pelajaran yang dipilih oleh gatukumengimplementasikan
strategi PBL adalah pelajaran yang memiliki perr@san yang dapat

dipecahkan. Permasalahn tersebut dapat diambilbdéx atau sumber-sumber



lain misalnya dari peristiwa yang terjadi di linglgan sekitar, dari pristiwa dalam
keluarga, atau dari peristiva kemasyarakatan.

Menurut Stepien dalam Ngalimun (2012: 89) model Riglalah model
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecabiatu masalah melalui
tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat elajap pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah sekaligus siswa menkiiterampilan untuk
memecahkan masalah tersebut.

Adapun model PBL menurut Moffit dalam Prastowo (20179)
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia ngatahasuatu konteks bagi
siswa untuk dapat belajar tentang berpikir krign derampilan dalam pemecahan
masalah, agar dapat memperoleh pengetahuan daepkgasg esensi dari mata
pelajaranyang sedang dipelajari.

Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan baRB&fa merupakan
pembelajaran yang bertujuan belajar penemuan. Rexregang dimaksud adalah
pengalaman atau jawaban-jawaban yang diperolehasidavi permasalahan-
permasalahan yang akan dipecahkan. PBL mengaj@ktpeBdik untuk berpikir
tingkat tinggi. Siswa dapat belajar mengetahui sesdimulai dari fakta atau
pengetahuan awal siswa untuk menghubungkan derggesejx atau pengetahuan
baru yang akan dimilikinya.

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah diny@aebagai berikut :
(1) Permasalahan menjasiiarting pointdalam belajar. (2) Permasalahan yang
diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia.n{@&tBelajar mengarahkan

diri dapat menantang pengetahuan yang dimiliki glislva melalui permasalahn



yang diberikan. (4) Pemanfaatan sumber pengetajarapnberagam untuk belajar
dengan kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif PFgngembangan keterampilan
inkuiri dan pemecahan masalah untuk mencari solasi sebuah permasalahan.
(6) Belajar melibatkan evaluasi dan review pengalamiswa dari yang telah
dipelajarinya. (Rusman, 2010: 232)

Terdapat tiga ciri utama dari PBL yaitu: (1) merkgoa rangkaian aktivitas
pembelajaran, artinya ada sejumlah kegiatan yangstdilakukan oleh siswa, (2)
menggunakan masalah sebagai aktivitas proses pajarael yang harus
diselesaikan melalui arahan, (3) pemecahan masaliédkukan dengan
menggunakan pendekatan berpikir ilmiah, yaitu dengenggunakan tahapan-
tahapan tertentu berdasarkan data dan fakta yksy (8anjaya, 2006: 214).

Dengan melihat penjelasan mengenai karakteristikleind®BL, maka
dapat disimpulkan bahwa model PBL merupakan pernavala yang berpusat
pada siswa dan pembelajaran yang dimulai dari adangsalah. Dalam PBL
siswa secara aktif dapat memecahkan suatu masafad disajikan oleh guru
melalui kerja kelompok. Permasalahan yang diang#latah permasalah yang ada
di dunia nyata.

2. Langkah-langkah Model Problem Based Learning (PBL)

Sebelum mengajar, guru mengatur rencana atau Iadgkgkah
pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran wgkag dipakai. dari
merencanakan masalah yang akan di jadikan baharbgi@aran, siap
membimbing dan membuat siswa aktif, serta menjadii gang menyenangkan

dalam proses pembelajaran.



Langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru daRembelajaran
Berbasis Masalah sebagai berikut: (1) memberikéantasi berupa masalah, (2)
mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membigigengalaman individu
atau kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikaihkaga, (5) menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. (Ruapidn243)

Dengan demikian, diharapkan kepada guru untuk semisngkin dapat
mengatur lingkungan belajar siswa agar pembelajaranggunakan model PBL
dapat terlaksana dengan baik dan proses belajara smenjadi bermakna
dikarenakan siswa berperan aktif terhnadap pemeaahaalah yang disajikan.

3. Kelebihan dan Kekurangan ModelProblem Based Learning (PBL)

Kelebihan model Problem Based LearningPBL) diantaranya: (1)
Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan sigula menemukan
pengetahuan baru agar lebih memahami isi pelajd@nMelalui pemecahan
masalah bisa memperlihatkan kepada siswa bahwagbajanian pada dasarnya
merupakan sesuatu yang harus dimengerti, bukararegkedar belajar dari guru
atau dari buku saja. (3) Pemecahan masalah dapgjeréangkan kemampuan
siswa untuk berpikir kritis untuk penyesuaian dengsengetahuan baru. (4)
Pemecahan masalah melatih siswa agar dapat mekagaldin pengetahuan yang
mreka miliki dalam dunia nyata. (5) Pemecahan naisakan terus dipelajari dan
dilakukan siswa sekalipun belajar pada pendidikemél telah berakhir (Sanjaya,
2006: 220).

Lebih lanjut, adapun kekurangan mod&ebblem Based Learnin¢PBL)

sebagai berikut: (1) Apabila siswa tidak memilikinat atau tidak mempunyai



kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulitkudipecahkan, maka mereka
akan merasakan enggan untuk mencoba, (2) KeberhasibdelProblem Based
Learning (PBL) membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. T@npa
pemahaman mengapa siswa berusaha untuk memecalasataimyang sedang
dipelajari, maka mereka tidak akan belajar tentamyg ingin mereka pelajari.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelemahadel Problem
Based LearnindPBL) terletak pada minat dan pemahaman siswadeyh suatu
masalah yang harus dipecahkan dalam proses peard@lallanpa adanya minat
siswa untuk memecahkan masalah maka proses pearbelagkan berjalan
kurang baik. Kemudian, tanpa adanya pemahaman $eWwadap masalah yang
ingin dipelajari maka siswa tidak akan dapat meinlega masalah yang telah
diberikan. Untuk itu diharapkan kepada guru sehlisangkin menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, menumbuhkarrckgpan dalam diri
siswa agar siswa merasa termotivasi dalam memegahiasalah yang akan
disajikan.
D. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan prestasi belajar yang dlphroleh siswa selama
mengikuti proses pembelajaran di kelas. Dengan yadgnestasi belajar maka
membentuk perubahan tingkah laku pada diri siswéaloieproses belajarnya.
Siswa yang berhasil dalam memahami suatu pelajaag diajarkan maka akan
memperoleh hasil belajar yang baik. Dengan kata lmhwa suatu proses

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswandamencapai tujuan



pengajaran sangat erat kaitannya, dikarenakan inasilpakan akibat dari proses
pembelajaran yang dilakukan.

Menurut Brahim dalam Susanto (2013: 4) Hasil beldapat diartikan
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempetageri pelajaran di sekolah
yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleth @8 mengenai materi
pelajaran tertentu. Ini berarti, hasil belajar sisdilihat dari kemampuan yang
diperoleh oleh siswa melalui kegiatan belajar. Wntoengetahui tercapai atau
tidaknya hasil belajar sesuai dengan yang dikelendaelalui evaluasi,
penguasaan ilmu pengetahuan, sikap dan keterampid@mgan demikian,
penilaian hasil belajar siswa mencakup aspek kibgafektif, dan psikomotor.
yang berkaitan dengan mata pelajaran yang ad&aliate

Aspek dalam penelitian ini adalah aspek kognitdgKitif dapat diperoleh
dari hasil belajar melalui pengambilan nilai tetadabentuk angka setelah siswa
melakukan kegiatan pembelajaran yang dilakukan gleh dengan menerapkan
model pembelajaran tertentu di kelas. Menurut Asaierdan Krathwohl dalam
Winarni (2012: 139) membagi ranah kognitif melipdtia dimensi, yaitu kognitif
proses dan kognitif produk. Kognitif proses terdigiri enam aspek, yakni ingatan
(C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis, @4luasi (C5), dan aspek

kreasi atau mencipta (C6).



E. Kerangka Berpikir

Banyak model-model pembelajaran yang dapat digamakintuk
pembelajaran di kelas. Termasuk model pembelajéeatif Produktif dan model
Problem Based Learning(PBL) yang dapat digunakan sebagai model
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat berpikirkadaakteristik siswa di SD
pada pembelajaran Matematika. Kedua model tersgipilth oleh peneliti dari
beberapa banyak model pembelajaran agar siswa tapbat langsung dalam
proses pembelajaran sehingga siswa dapat memalasalah yang sedang dikaji
agar mendapatkan hasil belajar yang optimal.

Menurut Wena (2013) langkah-langkah model pembelajaKreatif
Produktif sebagai berikut: (a) Guru memberikamiotasi berupa masalah kepada
siswa (pembentukan kelompok). (b) Siswa melakuk&splerasi terhadap
masalah yang akan dikaji. (c) siswa melakukan pnezasikan melalui analisis,
diskusi tanya jawab di dalam kelas. (d) Siswa mansikan sesuatu yang
mencerminkan pemahamannya terhadap konsep yang dienurut kreasi
masing-masing kelompok (e) Menyimpulkan pembelajaaang telah dipelajari
kemudian mengerjakan evaluasi.

Sedangkan menurut Rusman (20011: 243) langkah-ddngknodel
Problem Based LearningPBL) sebagai berikut: (a) guru memberikan orisinta
tentang permasalahan yang akan diatasi oleh s{@ya@uru mengorganisasikan
siswa untuk mendefinisikan tugas belajar yang darhgan dengan permasalahan
tersebut, (c) guru mendorong iswa mengumpulkarrimfsi agar mememcahkan

masalah, (d) guru membantu siswa dalam merencardd@menyiapkan karya



untuk disajikan, (e) guru membantu siswa mengasal@n mengavaluasi proses
pemecahan masalah yang mereka gunakan.

Dari uraian di atas maka peneliti mengharapkan edajdran Matematika
menggunakan model pembelajaran Kreatif Produktifigde modelProblem
Based LearnindPBL) yang diduga hasil belajar siswa yang menggan kedua
model pembelajaran tersebut tidak terdapat peripegiag signifikan.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah seagakut ini:



Bagan 2.1 Diagram Kerangka Berpikir

Pengetahuan Awal

A\ 4

-

.

Kelas Eksperimer ]

\ 4

\_

Pembelajaran dengan
Model Kreatif Produktif

A 4

A 4

[ Kelas eksperimen

~

J

\ 4

Pembelajaran dengan
Model PBL

J

A 4

ﬂmgkah Pembelajaran Krem

Produktif

Orientasi
Eksplorasi individu

abrwDdE

evaluasi

Interpretasi kelompok
Re-kreasi kelompok

J

ﬂangkah Pembelajaran FE

1.
2.
3.

\_

Orientasi masalah
Mengorganisasi siswa
Membimbing
pengalaman kelompok
Menyajikan hasil karya

Mengevaluasi

v

Hasil Belajar




F. Asumsi

Peneliti memiliki asumsi: (1) model pembelajarare#tif Produktif dan
model PBL merupakan model pembelajaran yang dapajadikan siswa aktif,
kreatif, kriris, dan memiliki pengalaman terhadamgetahuan barunya sehingga
siswa dengan mudah memahami suatu pembelajararMd@gl pembelajaran
Kreatif Produktif menekankan pada pemecahan masadmhbuat siswa aktif
secara intelektual dan emosional, berpikir kredtif dapat menghasilkan sesuatu
dari pemahaman terhadap suatu konsep yang dikEmdeeningkatkan hasil
belajar (3) model PBL menekankan pada pemecahamlahagang menuntut
siswa secara aktif mencari informasi untuk belajanemukan cara memecahkan
masalah-masalah yang diberikan dalam meningkatkasil lbelajar sehingga
membuat anak berpikir kritis.
G. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotetsis dalam penelitian ini adalah:

Ha, : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yangggwerakan model

pembelajaran Kreatif Produktif dengan siswa yangerepkan model PBL.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimsgmu. Menurut
Sukmadinata, (2010: 208) eksperimen semu adalgheelkeen yang digunakan
minimal kalau dapat mengontrol satu variabel sajeskipun dalam bentuk
memasangkan suatu karakteristik yang akan ditdéiti dapat pula dilakukan
dengan random. Jenis penelitian ini menggunakarehuwbsairMatching Pretest
and Posttest Comparison Group Design yaisalah satu jenis penelitian
kuantitatif yang desain kelompok pembandipigetest dan posttestdilakukan
secara acak tetapi pengambilan kelompok tidak aemeak tetapi berpasangan
Alasan peneliti menggunakan penelitian eksperim@nus dikarenakan sampel
yang menjadi penelitian tidak bisa dipilih secatakamelainkan sudah terbentuk
secara kelompok atau kelas tertentu sehinggga ipamisampel yang dilakukan
oleh peneliti menggunakarMatching Pretestand Posttest Comparison Group
Design.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV di SDN 26t& Bengkulu. Peneliti
mengambil dua kelas untuk menguji dua model pendela yang akan
diterapkan model pembelajaran Kreatif Produktifegg kelompok eksperimen |
dan model PBL sebagai kelompok eksperimen Il. Deganelitian disajikan pada

tabel berikut ini:



Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen | O X1 O,
Kelas Eksperimen I O3 Xz O,

Keterangan :

X1 : Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen gguerakan model
pembelajaran kreatif produktif

X, . Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimemiggunakan model
PBL

O: : Pelaksanaapre-testpada kelas eksperimen |

O, : Pelaksanaapost-tesipada kelas eksperimen |

O; : Pelaksanaapre-testpada kelas eksperimen Il

O, : Pelaksanaapost-tesipada kelas eksperimen I

B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah semua elemen yang ada dalam Wwilagaelitian yang

akan menjadi target hasil penelitian (Arikunto, @01173). Populasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswkas IV SDN 20 Kota

Bengkulu yang terdiri dari kelas IVA, IVB, dan IV@hun ajaran 2013/2014.

Adapun jumlah populasi disajikan pada tabel berikut



Tabel 3.2 Data Jumlah Siswa Kelas IV SDN 20 Kota Bgkulu

No Kelas Jumlah Siswa

1 IV A 39

2 IV B 38

3 IvVC 39
Jumlah 116

Sumber : Guru kelas IV SD N 20 Kota Bengkulu
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel peselini dengan teknilSimple
Random Samplingyaitu pengambilan sampel yang dapat dijadikan gaba
penelitian berdasarkan kelompok kelas yang homd@emiyono, 2012: 118-
120). Kelompok yang homogen diketahui dengan caeagolah data nilai-nilai
Matematika siswa yang diperoleh dari wali kelasatugluji homoggenitas.

Kelas yang dijadikan sampel oleh peneliti adalatakdVB dan IVC.
Selanjutnya, peneliti melakukan pengundian untuk nenkan model
pembelajaran yang diterapkan untuk kedua sampeiil Hangundiannya adalah
kelas IVB sebagai kelas eksperimen Il dengan mekaramodel pembelajaran
PBL dan kelas IVC sebagai kelas eksperimen | dengenerapkan model
pembelajaran Kreatif Produktif, sedangkan untukagalji coba intrumen yaitu

kelas IVA.



Variabel dan Definisi Operasional

Variabel Penelitian

Variabel bebas menurut Winarni (2001: 21) adalatiabel perlakuan atau
sengaja direkayasa untuk diketahui pengaruhnyaadegh variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modehlgdajaran Kreatif
Produktif pada kelas eksperimdn sedangkan model PBL pada kelas
eksperimen 1.

Variabel terikat adalah variabel yang disebabkamrka timbulnya variabel
bebas yaitu berupa keberhasilan rekayasanya daabeh bebas. Menurut
Winarni (2011: 21) Variabel terikat adalah varialyjahg menjadi sasaran
rekayasa dari variabel bebas. Variabel terikat rdaggenelitian ini adalah
hasil belajar Matematika yang diperoleh siswa mkmgaaspek kognitif,
meliputi (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3),isiea(C4), evaluasi

(C5), dan aspek kreasi atau mencipta (C6).

2. Definisi Operasional

a.

Pembelajaran Matematika merupakan proses belajagajee yang dibangun
oleh guru untuk mengajak siswa mengembangkan kenmp
mengkonstruksi pengetahuan baru agar dapat menkagkpenguasaan yang
baik terhadap materi Matematika. Untuk mencapail pgsnbelajaran yang
optimal digunakanlah model pembelajaran yang sddususnya pada KD
8.1 menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhangah materi yang di

fokuskan pada bangun ruang kubus dan balok.



D.

Model kreatif produktif merupakan model pembelajayang dikembangkan
mengacu kepada berbagai pendekatan pembelajaga &ih : belajar aktif,
kreatif, konstruktif, serta kolaboratif dan koopédrasehingga menghasilkan
suatu model yang memungkinkan siswa mengembangkeatitasnya
untuk menghasilkan produk yang bersumber dari pamah mereka
terhadap konsep yang sedang dikaji melalui pemmeria

Model PBL merupakan model pembelajaran yang mehgarasiswa untuk
menemukan ide-ide / gagasan dalam melakukan semtegahan terhadap
masalah, baik masalah fiktif yang dirancang olefuguntuk melatih siswa
maupun masalah yang nyata dalam kehidupan siswardjikan siswa dapat
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahwalmya agar
mereka dapat memahami suatu konsep yang sedarjg dika

Hasil belajar pada penelitian ini adalah hasil akkir yang diperoletdari
post-testsetelah siswa mengikuti pembelajaran dengan meaggnm Kreatif
Produktif dengan model PBL. Hasil belajar siswaadapenelitian ini adalah
hasil pembelajaran ranah kognitif.

Instrumen Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpualkdengan cara

Lembar Tes. Lembar tes diberikan kepada sampelasedengan jadwal

pembelajaran Matematika di sekolah. Tes pada neégapan Matematika sesuai

dengan KD 8.1 yaitu mengenai materi menentukant-sifa bangun ruang

sederhana (balok dan kubus). Menyusun kisi-kistrumsent sesuai dengan



indikator pada aspek kognitif yang di ukur. Kemudimenulis butir-butir soal
untuk membuat instrument sesuai dengan indikatog y@lah ditulis.

Tes yang digunakan dalam mengukur hasil belajavasiserbentuk soal
essay sebelum tes hasil belajar diberikan kepada sissghasil belajar terlebih
dahulu diuji validitas, reliabilitas, taraf kesulardan daya beda soal. Setelah
semua butir soal tes diuji, maka butir soal terselapat dijadikan sebagai soal
pretestdanposttesippada kelas eksperimen.

1. Penguijian Validitas

Vadilitas merupakan tingkat ukuran dalam mengukstrument apa yang
hendak diukur. Menurut Winarni (2001: 193). Sebteshvalid bila tes dapat tepat
mengukur apa yang hendak diukur. Dengan demikiaknik untuk mengukur
validitas soal dapat dilakukan dengan teknik kaieRroduct Moment angka

kasar. Rumusnya adalah :

(o= NYxy —(Xx)(Xy)
Yo JINEx -0 NEy?: -3

Keterangan:

My = angka indeks korelasi r product moment
>xy = jumlah hasil perkalian antaradany

>x  =jumlah skor soal X}

>y  =jumlah skor totaly)

N = jumlah seluruh sampel

Kriteria validitas:

*+0,80-1,00 :sangat tinggi



*0,60-0,80 :tinggi
*0,40-0,60 :cukup
*0,20- 0,40 :rendah
* 0,00 - 0,20 :sangatrendah
Dengan kriteria jikaxy> raneimaka tes valid
Jikaryy < riapel maka tes tidak valid
(Winarni, 2011: 193-194)

2. Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas artinya merujuk pada pengertian bahsesnua instrumen
cukup dapat dipercaya karena instrumen tersebuahsudikup baik untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data. MenurutuAtik (2010: 221) instrumen
yang sudah dapat dipercaya / reliabel akan merghasidata yang dapat

dipercaya juga. Adapun rumus yang digunakan yaitu :

i1 = [%] [1 - @ 022)]

Ot
Keterangan :
T11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir soal

Y 0,2 = jumlah varian butir

2 =varian total

Ot
Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhddagdisien reliabilitas

tes (h1) digunakan patokan sebagai beikut :



a. Apabila r; sama dengan atau lebih besar dari pada 0,70 ibetest hasil
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatatelah memiliki reliabilitas
yang tinggi (=reliabel).

b. Apabila r; lebih kecil dari pada 0,70 berartis tes hasil jaelgang sedang
diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki iabilitas yang tinggi Un-
reliabel) (Sudijono, 2011: 209).

3. Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran tes adalah apabila banyak sulgs&r{a tes yang dapat
menjawab dengan tes benar, maka taraf kesukarantetsgbut rendah.

Sebaliknya, jika hanya sedikit dari subjek yang jaeab dengan benar maka

taraf kesukarannya tinggi. Taraf kesukaran dinyataklengan P dan dicari

dengan rumus:

Keterangan :

P =indeks kesukaran

B = banyak siswa yang menjawab benar
JS =jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria indeks kesukaran:

e 0,0-0,3 = sukar
e 0,3-0,7 = sedang
e 0,7-1,0 = mudah



Butir soal dikatakan baik jika soal memiliki indelkssukaran antara 0,225 sampai
dengan 0,775
(Winarni, 2011: 179)

4. Daya Pembeda

Daya pembeda tes adalah kemampuan dalam mengerfekadapat
memisahkan antara subjek yang tergolong berkemamioggi dengan subjek
yang kurang berkemampuan dalam prestasi belajanuRyang digunakan untuk
mengetahui daya pembeda setiap butir tes adalah:

B B
D:]_A_]_B
Ja B

Keterangan:
J =jumlah peserta tes
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah
JBa=banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
JBs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawadr be
Kriteria daya beda:
e 0,0-0,2= jelek
e 0,2-0,4= cukup
e 0,4-0,7= baik
e 0,7-1,0= baik sekali

(Winarni, 2011: 17)



E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pazelitian ini
adalah pemeriksaan dokumen-dokumen mengenai kamagjarkembangan atau
keberhasilan belajar siswa yang ada pada wali kehisk mengetahui tingkat
homogenitas siswa. Dokumen ini berbentuk nilaainiiasil belajar Matematika
siswa yang terdapat didalam buku hasil belajar sig&udijono, 2007: 90).
Sumber data adalah seluruh sampel dimana setiagisiva diminta untuk
menjawab soal-soal pada lembar tes. Kemudian pemgiam data berupa tes
yang terdiri dari:
1. Pretest

Dalam Sudijono (2011: 69) menyatakan bahprmetest dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana madgarikmhan pelajaran yang
akan diajarkan telah dapat dikuasi oleh peseri&i.dlddi tes awal adalah tes yang
dilaksanakan sebelum bahan pelajaran diberikandeepaserta didik. Pretest ini
dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitiarupakan sampel yang
berdistribusi normal dan homogen sehingga hasiklg&m yang diharapkan
benar-benar merupakan dampak dari perlakuan yéegikian.
2. Post test

Dalam Sudijono (2011: 70) menyatakan bahpesttestatau tes akhir
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakafua materi pelajaran
yang tergolong penting sudah dapat dikuasai desgdaik-baiknya oleh para
peserta didik. Soal tes akhir ini adalah bahan4bghelajaran yang terpenting,

yang telah diajarkan kepada para peseta didik, atmasg&s akhir dibuat sama



dengan naskah tes awal. Dengan demikian dapatdikieapakah tes akhir lebih
baik, sama, ataukah lebih jelek daripada hasilateal. Jika hasil tes akhir itu
lebih baik dari pada tes awal, maka dapat diartisahwa program pengajaran
telah berjalan dan berhasil dengan sebaik-baiknya.
3. Dokumentasi
Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data largyslari sekolah atau

tempat penelitian yaitu berupa nilai sebelum dasudah dilakukan penelitian
serta pengambilan foto-foto kegiatan.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitini adalah analisis
kuantitatif. Data yang diperoleh akan dianalisisnggunakan uji perbedaan dua
rata-rata (uji t), terlebih dahulu dilakukan analideskriptif, uji prasyarat
hipotesis, dan uji hipotesis. Hal ini dilakukan edata yang ingin diuji tersebut
terdistribusi nomal dan memiliki sampel yang homoge
1. Analisis Deskriptif

Menurut Arikunto (2010: 282) analisis deskriptif rlumgsi untuk
mengelompokkan data, menggarap, menyimpulkan, markap sSerta
menyajikan hasil olahan. Lebih lanjut Sugiyono (20207-208) menjelaskan
bahwa analisis deskriptif digunakan untuk mengamalidata dengan cara
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yangkbeuntuk umum atau
generalisasi. Termasuk dalam analisis deskriptdraniain adalah penyajian data

melalui tabel, perhitungan skor rata- rateeér), varian, dan lain-lain



a. Perhitungan Rata-Ratméan)
Dalam Sudjana (2006: 67) rumus yang digunakan umekghitung rata-

rata (nean) adalah:

PR

n

X =

Keterangan:

X = mean yang kita cari
PIRT I jumlah dari hasil perkalian antarp#da tiap-tiap interval data
dengan tanda kelxg (
n = jumlah data/ sampel
b. Perhitungan Varian
Untuk menghitung varian menggunakan rumus:

$? = nz fiXi2 _(Z fixi)z

n(n—1)

Keterangan:
n = banyak sampel

Z f,x, = jumlah dari hasil perkalian pada tiap-tiap interval data dengan tanda

kelas (¥)
g = varian
2. Uji Prasyarat Hipotesis
Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengatistik parametris,

yaitu dengan menggunakan uji-t. Namun, sebelumati&s menggunakan uji-t,



dua sampel independent harus memenuhi dua pem@yayaitu berdistribusi
normal dan bersifat homogen.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas sampel adalah mengadakan pengugghatiap normal
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Tekeikgujian normalitas data
menggunakan Chi Kuadrat untuk mengetahui bahwa ytg diambil berasal
dari populasi berdistribusi normal atau tidak ($ogo, 2013: 79). Hipotesis nol
(Ho) pengujian ini menyatakan bahwa sampel data berdad populasi
berdistribusi normal melawan hipotesis tandingaa)(i#ang menyatakan bahwa
sampel berasal dari populasi berdistribusi tidatkmab.

Dengan rumus chi-kuadrat sebagai berikut:

)(2 — Z(fo _fh)2
fy
Keterangan:
X*. Uji chi kuadrat
fo : Data frekuensi yang diperoleh dari samypel
it : Frekuensi yang diharapkan dalam populasi
Hipotesis diterima atau ditolak dengan membanding’(f':{‘itung dengan nilai

kritis thabe' pada taraf signifikan 5% dengan kriterianya aldat ditolak jika

2 2
Xy 5 X058 o 1 tidak dapat ditolak jikaA hitungg)(z tabel

Arikunto (2010: 333)



b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui tingkamnogenitas siswa
dan untuk mengetahui apakah data yang dikomparabidaogen atau tidak. Uji
homogenitas dilakukan setelah ada hasil dari ujinaditas maka uji homogenitas
dilakukan dengan menggunakan rumus uji-F. Sugiy@0d1: 276) menyatakan

rumus yang digunakan sebagai berikut:

_ Varian terbesar
g varian terkecil

Sampel dikatakan memiliki varian homogen apabiianf lebih kecil dari

pada Fiae pada taraf signifikan 5%. Secara metematis diatishiung < Rabel
pada derajat kebebasan (dk) pembilang (varian sarpelan derajat kebebasan
(dk) penyebut (varian terkecil).

Pengolahan dan analisis data dalam penelitianilakukan terhadap skor
pretest dan skorposttestsiswa. Pengolahan dan analisis data yang dilakukan
meliputi penentuan skor soal analisis deskriptilsis inferensial dan pengujian
hipotesis.

3. Uji Hipotesis

Setelah persyaratan analisis, maka pengujian HEigotapat dilakukan.
Analisis yang digunakan dalam pengujian ini addlght. Tujuan dari uji ini
adalah untuk membandingkan (membedakan) apakataldata (variabel) sama
atau berbeda. Penelitian ini bermaksud melihat | haslajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran kreatif produktigde model PBL. Menurut

Sugiyono (2011: 137-139), bila; # n, dan varian homogen, maka pengujian



hipotesis dapat menggunakan rumus uji-t denmmoted varianuntuk dua sampel

independent sebagai berikut :

(n,-Ysf+(n,-1ef (1 1
n+n,-2 n, n,

Keterangan :
t = Nilai t hitung

= Skor rata-rata kelompok 1

i<

X

= Skor rata-rata kelompok 2
n; = Jumlah sampel kelompok 1
n, = Jumlah sampel kelompok 2
S.? = Varian kelompok 1
S,? = Varian kelompok 2

Jika nilai tiung™> taneipada taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan<dk)
N + np — 2, maka terdapat perbedaan yang signifikan. ihLédmjut dalam
Sugiyono (2011: 153) menjelaskan bahwa bila asurtsst tidak terpenuhi
(misalnya data harus normal) maka untuk mengujoteiis digunakan statistik
nonparametrik dua sampel independent yaitu menggumn@ersamaan Mann-
Whitney U-Test .

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diskap apakah hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini diterima atadoldk. Adapun hipotesis

statistik dalam penelitian ini adalah:



Ho @ =

Ha: >

Di mana, Ho adalah hipotesis yang menyatakan reskiar kelas
eksperimen | () sama dengan rerata skor kelas eksperimernp)l Berarti tidak
ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikaara siswa yang menerapkan
model PBL dibandingkan siswa yang belajar dengardeingembelajaran
interaktif.

Ha adalah hipotesis yang menyatakan rerata skas ketsperimen | ¢
lebih besar dibandingkan dengan rerata skor ketapeeimen Il (i4). Berarti
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diagmifiantara siswa yang
menerapkan model PBL dibandingkan siswa yang diajardengan model
pembelajaran interaktif. Dalam pengujian hipotekigteria untuk menolak atau
tidak menolak Ho berdasarkan nilabd pada taraf signifikan 5% , jikaiding >

tianemaka Ho ditolak dan jikaitung < tianet HO diterima.



